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RINGKASAN

PT X merupakan perusahaan manufaktur produk rumah tangga seperti
pembersih toilet, bar soap dan pemutih. Selama periode 2021 hingga 2024, PT X
mengalami peningkatan dalam kejadian keterlambatan pengiriman, scorecard
supplier dari 2021 sampai 2024 mengalami® penurunan_dan kenaikan jumlah
kejadian defect dari suppliers"Pada penerapannya manajemen risiko PT X
mengelompokan dalam_bebetapa jenis yaitu low risk, medium risk danvhigh risk.
Namun demikian, dalam pelaksanaanaannya PT. X mempunyai beberapa Risiko
yang belum terindentifikasi dengan baik dan risiko tersebut dapat mengganggu
proses operasional produkst PT X. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
dibutuhkan analisis mitigasi ristko menggunakan House of Risk (HOR) dan
Bayesian Network (BN). Penelitian ini_bertujuan untuk menganalisis dan
memprioritaskan strategi mitigasi risiko dalam proses pengadaan kemasan. Hasil
dari analisis teridentifikasi 23 risk event dan 34 risk agent yang berpengaruh
terhadap proses pengadaan. Dari perhitungan HOR' didapatkan Mitigasi risiko
prioritas yaitu P7. Hasil dari BN Strategi mitigasi meningkat sebesar P1 (0,60), P2
(0,36,), P3 (0,18), P4 (0,90), PS5 (0,80), P6 (0,36); P7(1,00), P8 (0,70), dan P9
(0,36). 'Evaluasi menggunakan confusion matrix  menunjukkan bahwa model
memiliki akurasi sebesar 78%, precision 80%, recall 80%, dan Fl-score sebesar
80%. Didapatkan bahwa pendekatan kombinasi HOR dan BN mampu
mengidentifikasi strategi mitigasi yang efektif dan memberikan dasar pengambilan
keputusan yang lebih akurat dalam pengelolaan risiko pengadaan. Untuk penelitian
berikutnya dapat mengintegrasikan metode lain, seperti Analytic Network Process
(ANP) atau Dynamic Bayesian Network (DBN), guna mempertimbangkan faktor

waktu dan perubahan kondisi risike.secara lebih adaptif.

Kata kunci: Bayesian Network, House of Risk, Mitigasi, Procurement, Risiko.
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SUMMARY

PT X is a manufacturing company of household products such as toilet cleaner, bar
soap and bleach. During the period 2021 to 2024, PT X experienced an increase in
the incidence of late deliveries, the supplier scorecard from 2021 to 2024
experienced a decrease and an increase in.the mumber of defect events from
suppliers. In its application of risk management, PT X categorizes into several types,
namely low risk, mediumrisk and high risk. However, in its implementation, PT X
has several risks that have not been properly identified and these risks can interfere
with PT X's production operational processes. To overcome these problems, risk
mitigation‘analysis is needed using the House of Risk (HOR) and Bayesian Network
(BN). This research aims to analyze and prioritize risk mitigation strategies in the
packaging procurement process. The results of the analysis identified 23 risk events
and 34 risk agents that affect the procurement process. From the HOR calculation,
the priority risk mitigation is P7. The results of the BN mitigation strategy increased
by P1(0.60), P2 (0.36,), P3 (0.18), P4 (0.90), P5 (0.80), P6 (0.36), P7 (1.00), P8
(0.70), and P9 (0.36). Evaluation using confusion matrix shows that the model has
78% accuracy, 80% precision, 80% recall, and 80% Fl-score. It was found that the
combined approach of HORwand BN was able ‘to identify effective mitigation

strategies and provide a basis for decision making.

Keywords: Bayesian Network, House of Risk, Mitigation, Procurement, Risk.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah globalisasi dan persaingan bisnis yang ketat, industri kemasan di
Indonesia terus berkembang karena efisiensi kemasan berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas dan daya“ saing perusahaan. Menurut Indonesia
Packaging Federation (IPF) industri kemasan di indonesia berpotensi tumbuh
signifikan pada tahun 2024 dan menargetkan pertumbuhan 5% untuk sektor kemasan
[1].

Supply chain diartikan sgbagai serangkaian aktivitas yang melibatkan berbagai
entitas atau fasilitas dalam ‘proses transformasi dan distribusi barang, mulai dari
bahan/baku yang berasal dari alam hingga menjadi produk jadi yang diterima oleh
konsumen akhir [2]. Salah satu aspek utama dalam Supply chain adalah pengadaan
(procurement), yang merupakan proses strategis dalam memperoleh sumber daya,
termasuk bahan baku yang diperlukan untuk produksi suatu produk [3]. Proses
pengadaan memegang peran krusial dalam supply.chain karena menjadi ujung
tombak dari keseluruhan alur operasional,. namun.dalam pelaksanaanaannya
seringkali menghadapi berbagai kendala, terutama..dalam aktivitas pemasok
(supplier), yang berpengaruh- langsung terhadap kelancaran dan kualitas proses
produksi [4].

PT X'adalah perusahaan produk x.yang-menghasilkan produk rumah tangga
seperti pembersih toilet, pemutih baju, dan harsoap. PT X sangat bergantung pada
ketersediaan bahan baku berkualitas tinggi untuk menjaga keberlanjutan rantai
pasoknya. Untuk mencapai standar produksi yang optimal, PT X harus bekerja sama
dengan pemasok (supplier) yang dapat memenuhi kriteria kualitas, kuantitas, harga,
dan ketepatan waktu pengiriman:Salah satu komponen penting.yang digunakan oleh
produk x merupakan kemasan. Kemasan yang digunakan berfungsi untuk mengemas
produk x dan untuk keperluan pengiriman logistik. Kemasan adalah bahan atau
wadah yang digunakan untuk melindungi, menyimpan, dan memudahkan
pengangkutan suatu produk, biasanya makanan, minuman, atau barang lainnya, agar
tetap aman dan dalam kondisi baik selama distribusi dan penyimpanan [5].

Ketersediaan kemasan yang sesuai spesifikasi menjadi faktor krusial dalam
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mendukung kelancaran proses produksi PT X. Dalam melakukan produksi, PT X
menggunakan kemasan untuk mengemas produk x yang di supply oleh supplier. PT
X menggunakan berbagai jenis kemasan dengan proporsi yang berbeda-beda.
Kemasan dengan persentase penggunaan terbesar adalah Folding Box Adhesive
(8,9%), Wrapper (7,7%) PET Pouch, dan LLDPE Pouch yang masing-masing
sebesar 7,3%. Jenis material lain seperti'PP Bofttle (7,1%), Trigger (6,9%), Labels
(5,7%) Tray (5,0%), Pump (5,0%), Skillet (4,8%), HDPE Bottle (4,8%), Tape (4,2%),
Cap (3,0%), Plug (3,0%), Film (2,4%), dan PET Bottle (2,4%). Darl penggunaan
kemasan seperti yang dijelaskan PT X memperoleh kemasan dari berbagaisupplier
sesuai jenisnya yaitu melalui perusahaan kemasan dan kimia.

Sebagai perusahaan manufaktur produk x, dalam penerapan manajemen Risiko
PT X sepenuhnya sadar bahwa risiko secara langsung melekat dengan seluruh fungsi
yang «dijalankan. Pencrapan dan pelaksaan manajemen risiko didasarkan dengan
standar PT X. Pada penerapannya manajemen Risiko PT X mengelompokan dalam
beberapa jenis yaitu low risk, medium risk dan high risk. Namun demikian, dalam
pelaksanaanaannya PT X mempunyai beberapa Risiko yang belum teridentifikasi
dengan baik dan risiko tersebut dapat mengganggu proses operasional departemen
procurement PT X. Risiko yang belum teridentifikasi-mulai dari proses supplier
selection "hingga penilaian kinerja vendor. Masalah tersebut berkaitan dengan
ketidaksesuaian barang kemasan datang, baik dari segi kualitas, jumlah, maupun
ketepatan waktu pengiriman. Saat ini PT-X beberapa kali mengalami keterlambatan
penerimaan barang kemasan (Lampiran 1). Pada tahun 2021, mayoritas pengadaan
berjalan tepat waktu dengan. 15 purchase order tepat waktu dan hanya 3 purchase
order yang mengalami keterlambatan. Namun, di tahun 2022, jumlah keterlambatan
meningkat menjadi 6 purchase order, sementara pengiriman tepat waktusmenurun
menjadi 12. Kondisi memburuk-di-tahun 2023, dimana keterlambatan menjadi lebih
dominan dengan 13 purchase order terlambat dibandingkan hanya 5 yang tepat
waktu. Peningkatan ini berlanjut di tahun 2024, dimana keterlambatan mencapai 15
purchase order, sementara pengiriman tepat waktu hanya 4. Data ini menunjukkan
adanya masalah konsistensi supplier yang berdampak langsung pada kelancaran
proses produksi. Selain keterlambatan, PT X mengalami kenaikan jumlah kejadian

defect atau ketidaksesuaian Kemasan datang dari supplier selama periode tahun 2021
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hingga 2024 (Lampiran 2). Pada tahun 2021, jumlah kejadian defect tercatat
sebanyak 90 kejadian. Kemudian pada tahun 2022, jumlah tersebut mengalami
penurunan menjadi 73 kejadian. Meskipun sempat menurun, di tahun 2023 jumlah
ketidaksesuaian barang kembali meningkat menjadi 76 kejadian. Peningkatan ini
berlanjut di tahun 2024 dengan jumlah kejadian defect mencapai 95 kejadian, yang
merupakan angka tertinggi selama empattahun terakhir.

PT X saat ini memasok kemasan dari berbagai supplier. kemasan dan kimia.
Supplier adalah pihak yang:menyediakan bahan baku, barang setengah, jadi, atau
produk jadi yang dibutuhkan perusahaan dalamiproses operasionalnya [6]. Untuk
mengevaluasiKinerja supplier, PT Ximenggunakan scorecard dalam menilai kinerja
supplier setiap tahun (Lampitan 3). Scorecard supplier merupakan alatevaluasi yang
digunakan untuk menilai kinerja supplier berdasarkan berbagai indikator, seperti
kualitas, ketepatan waktu pengiriman, kepatuhan terhadap spesifikasi, serta aspek
biaya dan layanan.

Dalam data scorecard supplier pada PT X menunjukkan adanya fluktuasi pada
skor kinerja supplier dari tahun 2021 hingga 2024. Data tersebut menunjukkan
adanya pola masalah yang terus berulang sehingga. strategi mitigasi risiko yang
diterapkan PT X belum sepenuhnya efektif dalam mengatasi kendala yang ada.
Berdasarkan data scorecard supplier tahun 2024, terdapat beberapa kendala utama
dalam kinerja supplier. Sebanyak 20% supplier mengalami keterlambatan
pengiriman bahan baku lebih dari 'S hari, yang berdampak langsung pada
keterlambatan * produksi. Selain ‘itu, 30% supplier tidak memenuhi standar
dokumentasi, seperti tidak mencantumkan informasi lengkap pada Certificate of
Analysis (CoA), sehingga menghambat proses sertifikasi halal. Kendala lain yang
ditemukan adalah” keterlambatan shipping document pada 20% _supplier, yang
menyebabkan hambatan dalam preses.administrasi dan distribusi-bahan baku ke lini
produksi. PT X juga mengalami kendala lain seperti keterbatasan jumlah supplier
yang dapat memenuhi standar PT X dari aspek kualitas bahan baku, kepatuhan
terhadap regulasi, dan kapasitas produksi. Koordinasi yang kurang optimal antara tim
procurement, Planner, dan produksi dalam menangani kendala yang berkaitan
dengan supplier, sehingga bagian procurement mengalami kesulitan untuk

menerapkan solusi mitigasi yang efektif. Timbul beberapa dampak yang berpengaruh
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terhadap PT X antara lain terhambatnya proses pengadaan yang menyebabkan
produksi tidak berjalan sesuai rencana.

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan analisis mitigasi risiko untuk
mengidentifikasi solusi yang tepat dan mudah diterapkan dalam mengatasi
permasalahan yang muncul pada departemen Procurement di PT X. Mitigasi Risiko
memiliki beberapa jenis tool yang dapat.digunakanuntuk-melakukan proses mitigasi
House of risk, FTA, Influence Diagrams, Bayesian Network.

Metode House of Risk (HOR) adalah pendekatan manajemen tisiko yang
menggabungkan analisis mode dan efek kegagalan (Failure Modes and. Effects
Analysis - FMEA) dengan House. of Quality (HOQ) untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan memitigasi risiko dalam rantai pasok. Metode HOR dipilih karena
kemampuannya untuk memberikan analisis yang mendalam tentang risiko yang
dihadapi dalam proses pengadaan dan rantai pasok [7]. Selain itu, metode ini
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dengan memberikan data yang
relevan dan terukur tentang risiko, sehingga perusahaan dapat merespons dengan
lebih efektif terhadap tantangan yang dihadapi [8].

Dalam penelitian ini Bayesian Network (BN) digunakan sebagai alat bantu
untuk menentukan prioritas strategi mitigasi risiko berdasarkan keterkaitan antar risk
mitigation yang telah diidentifikasi pada tahapan*HOR fase 2 serta menghitung
keberhasilan mitigasi secara dinamis. BN sering digunakan dalam berbagai bidang,
termasuk manajemen risiko, diagnosis medis;:dan pengambilan keputusan berbasis
data. Keunggulan BN mampu menggabungkan data empiris dengan pendapat ahli
dan Cocok untuk dataset kecil dan tidak lengkap [9].

Untuk memastikan keakuratan dan keandalan model Bayesian Network yang
dibangun, dilakukan"evaluasi performa model menggunakan Confusion Matrix.
Confusion Matrix berfungsiwwuntuk _menilai kemampuan~~model dalam
mengklasifikasikan hasil prediksi (berhasil atau gagal) dengan membandingkannya
terhadap data aktual [10]. Penelitian ini menggunakan kombinasi House of Risk
(HOR) dan Bayesian Network (BN) yang belum pernah dikombinasikan kedua
metode tersebut untuk mitigasi risiko departemen procurement.

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan penerapan metode HOR dalam

manajemen risiko. Penelitian berikutnya risiko kualitas dalam pengadaan makanan
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dan menemukan bahwa HOR meningkatkan respons perusahaan terhadap risiko yang

tidak terduga, sehingga memperkuat ketahanan rantai pasok [11]. Peneliti
sebelumnya menggunakan HOR untuk analisis risiko dalam pengadaan barang dan

jasa di PT Adaro Indonesia, menunjukkan pentingnya identifikasi risiko yang tepat
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dan pengembangan rencana mitigasi yang terstruktur [12]. Bayesian Network (BN)
telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang untuk analisis risiko berbasis
probabilistik. Penelitian sebelumnya hasil menunjukkan bahwa BN efektif dalam
mengidentifikasi dan memitigasi risiko utama, serta membantu. pengambilan
keputusan dalam proyek [13]. Pada penelitian yang dilakukan untuk penggunaan

pestisida Hasil penelitian smenunjukkan bahwa Bayesian Network mampu
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mengidentifikasi peningkatan risiko penggunaan pestisida pada skenario iklim dan
pertanian masa depan, serta memberikan gambaran probabilistik terhadap dampak
lingkungan, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan berbasis risiko [9].
Penelitian yang menggunakan BN berbobot untuk klasifikasi data keamanan pangan
yang tidak seimbang, menunjukkan bahwa BN _dapat mengatasi bias data dalam
sistem manajemen risiko pangan [14].

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya House of Risk dan bayesian
network terbukti bahwa kedua metode tersebut efektif untuk menganalisis mitigasi

risiko pada departemen procuremient. Oleh karena 'itu, penelitian ini bertujuan
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menggabungkan kedua metode tersebut guna memperoleh hasil analisis yang lebih
komprehensif dalam upaya pengendalianrisiko pengadaan. Diharapkan penelitian ini

akan memberikan solusi untuk permasalahan PT X.

1.2 Perumusan Masalah
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Rumusan masalah padapenelitian adalah :
1. Bagaimana mengidentifikasi.risiko utama dalam proses-pengadaan kemasan
dan menentukan strategi mitigasi prioritas menggunakan metode House of
Risk (HOR)?
2. Bagaimana menganalisis efektivitas dan keterkaitan antar strategi mitigasi
risiko melalui pendekatan Bayesian Network?
3. Bagaimana mengevaluasi akurasi model mitigasi risiko yang dikembangkan

dengan menggunakan confusion matrix?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengidentifikasi risiko utama dalam pengadaan kemasan dan menentukan
prioritas strategi mitigasi menggunakan metode House of Risk (HOR).
Menganalisis efektivitas dan keterkaitan strategi mitigasi melalui pendekatan
Bayesian Network.

Mengevaluasi akurasi model mitigasi risiko menggunakan confusion matrix.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari‘penelitian sebagai berikut:

Menyediakan analisis berbasis data mengenai pemetaan risiko dan strategi
mitigasi yang relevan bagi PT X.
Memberikan alternatif pendekatan untuk pengambilan keputusan dalam

manajemen risiko pengadaan kemasan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut:

Data yang digunakan meliputi periode tahun 2021 hingga 2024 berdasarkan
dokumentasi internal terkait performa supplier dan jumlah defect.

Risiko yang dianalisis terbatas pada risike-risiko yang berdampak langsung
terhadap kelancaran proses pengadaan dan produksi.

Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi metode House of Risk (HOR)
dan Bayesian Network (BN).

Proses identifikasirisiko dan strategi mitigasi berdasarkan pendapatahli serta
data historis perusahaany-tanpa. melakukan uji_coba.penerapan strategi di
lapangan.

Keterbatasan data aktual karena beberapa strategi mitigasi masih dalam tahap

perancanaan.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mitigasi risiko pengadaan kemasan di

Departemen Procurement PT X menggunakan metode House of Risk (HOR) dan

Bayesian Network (BN), diperoleh beberapa kesimpulan.sebagai berikut:

1.

Identifikasi House Of RiskyPenelitian ini berhasil mengidentifikasi 36 risk
event dan 23 risk agent yang mempengaruhi proses pengadaan kemasan.
Melalui pengolahan kuesioner menggunakan matriks HOR fase 1, diperoleh
3 riskagent prioritas berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP)
tertinggi, yaitu AS (perubahan demand produksi yang tidak terduga) dengan
nilai 1224, A13 (perbedaan ekspektasi antara perusahaan dan pemasok)
dengan nilai 936, dan (A3) data forecast yang tidak akurat dengan nilai 648,
3 Risk Agent yang terpilih menjadi dasar perumusan 9 strategi mitigasi di
fase 2 yaitu Penerapan Rolling Forecast (P1), Manajemen Safety Stock yang
Dinamis(P2), Evaluasi Demand Review secara Berkala(P3), Penyusunan
SLA (Service Level Agreement) yang Jelas dan Rinci(P4) Supplier
Onboarding & Alignment Meeting(PS), Quarterly Supplier Review (P6),
Monitoring KPI ForecastAccuracy (P7), Terapkan EOQ'(Economic Order
Quantity) dan MOQ (P8), Pelatihan Tim Perencana dan Pengadaan (P9). P7
(monitoring KPI forecastraccuracy)> memiliki ETD tertinggi (3984) dan
diprioritaskan untuk pengendalian risiko.

Hasil inferensi menunjukkan bahwa sebagian besar strategi mitigasi
mengalami peningkatan probabilitas keberhasilan. Strategi mitigasi P1
meningkat darivnilai_probabilitas awal (prior) sebesar 0,540 menjadi 0,60
setelah evidence dipertimbangkan. P2 mengalami peningkatan dari 0,324
menjadi 0,36, dan P3 dari 0,162 menjadi 0,18. Sementara itu, strategi P4
mengalami peningkatan yang signifikan dari 0,810 menjadi 0,90, disusul oleh
PS5 yang meningkat dari 0,720 menjadi 0,80. P6 meningkat dari 0,324 menjadi
0,36, P7 dari 0,900 menjadi 1,00, P8 dari 0,630 menjadi 0,70, dan P9 dari
0,324 menjadi 0,36. Peningkatan nilai posterior ini menunjukkan bahwa

efektivitas strategi mitigasi tidak hanya bergantung pada performa individu
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masing-masing strategi, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan keterhubungan

antar strategi dalam jaringan.

3.

Evaluasi Model Menggunakan Confusion Matrix, Model dievaluasi dengan
membandingkan hasil prediksi posterior terhadap data aktual strategi yang
berhasil atau gagal. Hasil confusion matrix menunjukkan akurasi sebesar
88,9%, dengan precision 100%" dan recall 83;3%. Membuktikan bahwa
pendekatan kombinasi HOR'dan BN mampu memberikan prediksi mitigasi

risiko yang akurat dan dapat diandalkan.

5.2 Saran

Pengembangan lebih lanjut dari penelitian i1 dapat dilakukan baik dari sisi
metode maupun aplikasinya di dunia industri. Penelitian lanjutan disarankan untuk
memperluas cakupan data, melibatkan lebih banyak responden, dan
mengintegrasikan data aktual secara real-time agar hasil yang diperoleh lebih akurat
dan aplikatif terhadap kondisi operasional perusahaan. Dari sisi metode, pendekatan
kombinasi House of Risk (HOR) dan Bayesian Network (BN) yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan metode multi-
metodologi lainnya, seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) atau Analytic
Network " Process (ANP) mntuk. memberikan™ bobot  berdasarkan preferensi
stakeholder dalam pemilihan strategi mitigasi. Selain itu, pendekatan fuzzy logic juga
dapat diterapkan untuk menanganiketidakpastian.dalam penilaian subjektif oleh para
ahli. Pengembangan lain yang penting adalah penerapan machine learning dalam
Bayesian Network, seperti penggunaan algoritma structure learning (contohnya Hill-
Climbing atau K2) untuk membentuk struktur hubungan antar risiko secara otomatis
dari data aktual, serta parameter learning untuk mengestimasi probabilitas-antar node
jika data historis tersedia dalam-jumlah besar. Dalam konteks analisis dinamis,
penggunaan Dynamic Bayesian Network (DBN) dapat diterapkan untuk
mencerminkan perubahan risiko dari waktu ke waktu, terutama pada evaluasi
performa supplier tahunan atau kuartalan. Model juga dapat diperkuat dengan Monte
Carlo Simulation dan sensitivity analysis untuk menilai ketahanan strategi mitigasi

dalam berbagai skenario dan mengidentifikasi faktor risiko paling kritis.
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Lampiran 4 Source code Bayesian Network

!'pip install pgmpy networkx matplotlib pandas --quiet
import pandas as pd
import networkx as nx

import matplotlib.pyplot as plt

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

[>', ( i ] . edge co

# Node kotak kecil

plt.gca() .add patch(plt.Rectangle((x-0.11, y-0.11),
0.22, 0.22, color="#ebf4d4fa", ec="black", 1lw=1l.5,
zorder=2))

plt.text(x, y, labels mapping[node], fontsize=10,
fontweight="bold", ha="center", va="center")

plt.axis ("off")
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plt.title ("Struktur Bayesian Network Mitigasi Risiko
(Node Kotak)", fontsize=11l, fontweight="bold", pad=12)
plt.tight layout()

plt.show ()

b o 8b. VISUALISASI INFERENSI PROBABILISTIK
A DALAM KOTAK) -

draw_netwc

dge color="k

or node in C

X, Y = PC
width, he

# Kotak

FOLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

bar h
plt.gca() .add patch(plt.Rectangle((bar x, bar y),
bar w*p, bar h, color="green", zorder=3, clip on=False))
plt.gca() .add patch(plt.Rectangle((bar xt+bar w*p,
bar y), bar w*p fail, bar h, color="lightcoral",

zorder=3, clip on=False))

# Persen
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 5 Uji Validitas

Correlations

90

WARDOOO1 YARDDODZ VARDODOD3 WARDDDDS WARDDOOS

VARDOODT  Pearson Correlation 1 557 621 BT 493

Sig. (2-1ailed) 095 055 001 148

N 10 10 10 10 10

VARODODZ2  Pearson Correlation .557 1 656 587 605

Sig. (2-1ailed) 095 039 074 064

N 10 10 10 10 10

VARDOOD3  Pearson Correlation 621 B56 1 A73 691

Sig. (2-1ailed) 055 039 168 027

N 10 10 10 10 10

VARODOD4  Pearson Correlation 867 587 473 1 314

Sig. (2-1ailed) 001 074 168 377

N 10 10 10 10 10

VARDDODS  Pearson Correlation 493 605 Bo1 314 1
Sig. (2-1ailed) 148 064 027 377

N 10 10 10 10 10

VARODODG  Pearson Correlation 614 602 626 565 203

Sig. (2-1ailed) 059 066 053 089 574

N 10 10 10 10 10

VARDOOD7  Pearson Correlation 825" 591 579 a19" 359

Sig. (2-1ailed) 003 a72 080 .000 309

N 10 10 10 10 0

VARODOD8  Pearson Correlation 542 625 843" 358 610

Sig. (2-1ailed) 106 053 002 310 061

N 10 10 10 10 10

VARDOODY  Pearson Correlation 667 686 818" 681" 634

Sig. (2-1ailed) 035 028 004 030 049

N 10 10 10 10 10

VARDDO10  Pearson Correlation 512 680’ 803" 285 866

Sig. (2-1ailed) 130 031 005 424 001

N 10 10 10 10 10

VARDOO11  Pearson Correlation 692" 650 LT 661 547

Sig. (2-1ailed) 027 042 006 038 102

N 10 10 10 10 10

VAROD012  Pearson Correlation 765 689 628 690 479

Sig. (2-1ailed) 010 028 052 027 161

N 10 10 10 10 10
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Lorreiations
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VARDDODG VARDOQO7 WARDDOODB VARDDDO9 VARDDDTO

VAROODD1  Pearson Correlation 614 825 542 66T 512

Sig. (2-tailed) 059 003 106 035 130

N 10 10 10 10 10

VARDODDZ  Pearson Correlation 602 591 625 686 680"

Sig. (2-tailed) 066 072 053 028 031

N 10 10 10 10 10

VARDODD3  Pearson Correlation 626 579 843" 818" 803"

Sig. (2-tailed) 053 080 002 004 005

N 10 10 10 10 10

VARDODD4  Pearson Correlation 565 919" 358 681 285

Sig. (2-tailed) 089 000 310 030 424

N 10 10 10 10 10

VARDODDS  Pearson Correlation 203 359 610 634 866

Sig. (2-tailed) 574 309 061 049 001

N 10 10 10 10 10

VAROODDE  Pearson Correlation 1 679 790" 387 554

Sig. (2-tailed) 031 007 269 097

N 10 10 10 10 10

VARDOODT  Pearson Correlation 679 1 426 .589 453

Sig. (2-tailed) 031 220 073 189

N 10 10 10 10 10

VARDODD8  Pearson Correlation 790" 426 1 612 817"

Sig. (2-tailed) 007 220 060 004

N 10 10 10 10 10

VARDOODE  Pearson Correlation .3a7 589 612 1 .555

Sig. (2-tailed) 269 073 060 096

N 10 10 10 10 10

VAROOO10  Pearson Correlation 554 453 817 555 1
Sig. (2-tailed) 097 189 004 096

N 10 10 10 10 10

VARDOD11  Pearson Correlation 527 610 675 926 607

Sig. (2-tailed) 118 061 032 .000 062

N 10 10 10 10 10

VARDOD12  Pearson Correlation 471 656 484 782" 568

Sig. (2-tailed) 170 039 156 .008 087

N 10 10 10 10 10
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Correlations

VARDDOTT WARDDDNZ2 VARDDDT3 VARDOO14 WA121313

VAROO001  Pearson Correlation 692 765 609 731 &72
Sig. (2-tailed) 027 010 062 016 033

N 10 10 10 10 10

VAROO002  Pearson Correlation 650° 689 846~ 858 891"
Sig. (2-1ailed) 042 028 002 001 001

N 10 10 10 10 10

VAROOD03  Pearson Correlation 794" 628 895 608 582
Sig. (2-1ailed) 006 052 .000 062 078

N 10 10 10 10 10

VAROODD4  Pearson Correlation 661 690° 655 657 660
Sig. (2-1ailed) 038 027 040 039 038

N 10 10 10 10 10

WVARODODS5  Pearson Correlation 547 479 628 715 A81
Sig. (2-1ailed) 102 161 052 020 160

N 10 10 10 10 10

VARDOODE  Pearson Correlation 527 AT 564" 567 797"
Sig. (2-1ailed) 118 170 036 088 006

N 10 10 10 10 10

VARDOOD?  Pearson Correlation 610 B56 700 598 737
Sig. (2-1ailed) 061 039 024 068 015

N 10 10 10 10 10

WVAROOODB  Pearson Correlation 675 484 768" 685 656
Sig. (2-1ailed) 032 156 010 029 039

N 10 10 10 10 10

VAROODD9  Pearson Correlation 926 782" 887 679 514
Sig. (2-1ailed) 000 .008 001 031 129

N 10 10 10 10 10

VAROO010  Pearson Correlation 607 568 g2 719 698’
Sig. (2-tailed) 062 .087 019 019 025

N 10 10 10 10 10

VARO0011  Pearson Correlation 1 884" 861 639" 588
Sig. (2-tailed) 001 001 047 074

N 10 10 10 10 10

VARO0012  Pearson Correlation 884" 1 121 706 708"
Sig. (2-1ailed) 001 019 022 022

N 10 10 10 10 10
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Correlations
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VARDDO25 YARDOO26 VARDDOZ2T WARDOO28 VARDDDZ29

VAROO001  Pearson Correlation 635 486 257 512 387
Sig. (2-tailed) 049 154 AT4 130 269

N 10 10 10 10 10

VAROOD0Z  Pearson Correlation B0B 788" B77 867 540
Sig. (2-tailed) 063 007 032 001 046

N 10 10 10 10 10

VAROOD03  Pearson Correlation 680° 577 113 762" 830"
Sig. (2-tailed) 030 081 021 010 .003

N 10 10 10 10 10

VAROO004  Pearson Correlation 695 350 078 519 327
Sig. (2-tailed) 026 321 830 24 356

N 10 10 10 10 10

VARDDDO5  Pearson Correlation 621 507 851 614 609
Sig. (2-tailed) 055 134 042 059 062

N 10 10 10 10 10

VAROOD06  Pearson Correlation 653 508 516 761 538
Sig. (2-tailed) 041 134 127 on 108

N 10 10 10 10 10

VAROO007  Pearson Correlation 756 243 099 632 340
Sig. (2-tailed) 011 500 786 050 337

N 10 10 10 10 10

VAROOD08  Pearson Correlation 676 702 877" 80a” 800"
Sig. (2-tailed) 032 024 001 005 005

N 10 10 10 10 10

VAROOD0S  Pearson Correlation 646 657 560 606 747
Sig. (2-tailed) 044 039 092 064 013

N 10 10 10 10 10

VAROO010  Pearson Correlation 667 615 789" NET 677
Sig. (2-tailed) 035 059 007 007 032

N 10 10 10 10 10

VARO0O011  Pearson Correlation 699 730 581 573 768"
Sig. (2-tailed) 025 016 078 084 .009

N 10 10 10 10 10

VAROO012  Pearson Correlation 510 734 A26 519 479
Sig. (2-tailed) 132 016 220 24 161

N 10 10 10 10 10
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Correlations

VARDOO30 WVARDOO3 WARDOOD32 TOTAL

VAROOOO1T  Pearson Correlation 524 497 282 744
Sig. (2-tailed) 120 144 430 014

N 10 10 10 10

VARDO00Z  Pearson Correlation 747 756 857" 899"
Sig. (2-tailed) 013 011 002 000

N 10 10 10 10

VAR0O003  Pearson Correlation 486 610 538 848"
Sig. (2-tailed) 154 061 109 002

N 10 10 10 10

VARDDOD4  Pearson Correlation A7 .554 392 695"
Sig. (2-tailed) 170 097 262 025

N 10 10 10 10

VARDOO00S  Pearson Correlation 652 756 571 T4
Sig. (2-tailed) 041 011 084 018

N 10 10 10 10

VARDDOOE  Pearson Correlation 583 239 ADE 727
Sig. (2-tailed) 077 507 244 017

N 10 10 10 10

VARDOOOT  Pearson Correlation 507 527 418 723
Sig. (2-tailed) 135 117 229 018

N 10 10 10 10

VAROOD08  Pearson Correlation 624 449 509 821"
Sig. (2-tailed) 054 193 133 003

N 10 10 10 10

VARDOOO9  Pearson Correlation 349 807" 6347 828"
Sig. (2-tailed) 323 005 049 003

N 10 10 10 10

VARDOO10  Pearson Correlation 656 668 649 825"
Sig. (2-tailed) 039 035 042 003

N 10 10 10 10

VAR0O011  Pearson Correlation 250 804" 684 847"
Sig. (2-tailed) 487 005 029 002

N 10 10 10 10

VARDO012  Pearson Correlation 250 769" 654 Jo0”
Sig. (2-tailed) 486 009 040 007

N 10 10 10 10
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: VAROOOO1T —VARODDDZ — VARDDO03 — VARDOOD4  VARDOOOS
N -T VARD0013  Pearson Correlation 609 846" 895" 655 628
. . m -
Oos8@x o Sig. (2-tailed) 062 002 000 040 052
o o
55832 3 N 10 10 10 10 10
3 = . w : :
a e '_E.S o ; VAROOO14  Pearson Correlation 731 858 608 657 715
= A — .o
3533 - Sig. (2-tailed) 016 001 062 039 020
5 9 53 )
&g 3 gtg — M 10 10 10 10 10
3885 ® VA121313  Pearson Correlation 672 891" 582 660" 481
=~ " ) )
% 358 E- Sig. (2-tailed) 033 001 078 038 160
5 5 =& = N 10 10 10 10 10
Q. =~ f . .
3285 % VAR00025 Pearson Correlation 635 606 680 695 621
oo
3 523 tg Sig. (2-tailed) 049 083 030 026 055
A S C
é 28w =, N 10 10 10 10 10
2335 &  VAROO026 Pearson Corelation 486 788" 577 350 507
= A ]
8§33 -+ Sig. (2-tailed) 154 007 081 321 134
< ax
g 525 E- N 10 10 10 10 10
< ' . .
3 E 52; VARDOO2T  Pearson Correlation 257 677 113 078 651
oaT
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o D -
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° ~
§ ;.'-'88 Sig. (2-tailed) 130 001 010 124 059
=]
S N 10 10 10 10 10
- N . .
5 - 5 VAR00029  Pearson Correlation 387 640 830 327 609
~ =
3 S Sig. (2-tailed) 269 046 003 356 062
m <
5 = “_'; N 10 10 10 10 10
~ . =
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OoeZx O . :
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VARDOO11 VARDOD12 VARDDDT3 VARDODD14 VA121313
VARDO013  Pearson Correlation 861 721 1 728 748"
Sig. (2-talled) 001 019 017 013
N 10 10 10 10 10
VAROO014  Pearson Correlation 639’ 706 728 1 857"
Sig. (2-talled) 047 022 017 002
N 10 10 10 10 10
VA121313  Pearson Correlation 588 709" 748" 857" 1
Sig. (2-talled) 074 022 013 002
N 10 10 10 10 10
VARD0025  Pearson Correlation 699’ 510 g7s” 586 633
Sig. (2-tailed) 025 132 008 075 049
N 10 10 10 10 10
VAROD026  Pearson Correlation 730° NETS 669" 78" 6a1
Sig. (2-talled) 016 016 034 008 027
N 10 10 10 10 10
VARODD27  Pearson Correlation 581 A26 685 668" 564
Sig. (2-talled) 078 220 029 035 089
N 10 10 10 10 10
VARODD28  Pearson Correlation 573 519 865 817" 874"
Sig. (2-talled) 084 124 001 004 001
N 10 10 10 10 10
VARD0D029  Pearson Correlation 768" 479 823" 480 455
Sig. (2-talled) 009 161 003 160 186
N 10 10 10 10 10
VARO0030  Pearson Correlation 250 250 556 802" 745"
Sig. (2-1alled) 487 486 085 005 013
N 10 10 10 10 10
VARO0031  Pearson Correlation 804" 769" 784" 688 601
Sig. (2-talled) 005 009 007 028 066
N 10 10 10 10 10
VARD0032  Pearson Correlation 684’ 654" 785" 650 g2
Sig. (2-tailed) 029 040 007 042 019
N 10 10 10 10 10
TOTAL Pearson Correlation 847" J90” 940" 883" 872"
Sig. (2-1ailed) 002 007 000 001 001
N 10 10 10 10 10
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WARDDDZS WARDDDZ26 WVARDDDZT WARDDDZ8 VARDDDZ9
VARO0013  Pearson Correlation 778" 669 685 865 823"
Sig. (2-tailed) 008 034 029 001 003
N 10 10 10 10 10
VAROOD14  Pearson Correlation 586 778" 668" 817" 480
Sig. (2-tailed) 075 008 035 004 160
N 10 10 10 10 10
VA121313  Pearson Correlation 633 691 564 874" 455
Sig. (2-tailed) 049 027 089 001 186
N 10 10 10 10 10
VAROO025  Pearson Correlation 1 380 440 672 738
Sig. (2-tailed) 266 203 033 015
N 10 10 10 10 10
VAROOD26  Pearson Correlation 390 1 829" 623 659"
Sig. (2-tailed) 266 003 054 038
N 10 10 10 10 10
VARO0DD27  Pearson Correlation 440 829" 1 744" 74"
Sig. (2-tailed) 203 003 014 009
N 10 10 10 10 10
VAROODD28  Pearson Correlation 672 623 J44" 1 627
Sig. (2-tailed) 033 054 014 053
N 10 10 10 10 10
VAROODD28  Pearson Correlation 738 659 a74” 627 1
Sig. (2-tailed) 015 038 009 053
N 10 10 10 10 10
VAROO030  Pearson Correlation 604 463 556 801" 433
Sig. (2-tailed) 064 177 085 005 212
N 10 10 10 10 10
VARO0031  Pearson Correlation 697 639 522 583 656
Sig. (2-tailed) 025 047 122 077 039
N 10 10 10 10 10
VARO0032  Pearson Correlation 621 725 651 709’ 677
Sig. (2-tailed) 055 018 042 022 032
N 10 10 10 10 10
TOTAL Pearson Correlation 808" 780" 736 888" J74”
Sig. (2-tailed) 005 008 015 001 009
N 10 10 10 10 10
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¥ 2\ % Correlations
Q VARDOO30  VAROOD31 WARDDO32 TOTAL
N = I - - -
Ooosl g_ s' VAROODO13  Pearson Correlation 556 T84 785 840
z §§§ _g. 3 Sig. (2-tailed) 095 007 007 .000
3 —
@ @ ‘?,x; 5 = N 10 10 10 10
3 [~} (X ws O . w4
T § . ) VAROODD14  Pearson Correlation B0Z2 688 B50 BE3
Lg 5 @ o
cC =+ 0C = i ai
HE = Sig. (2-tailed) 005 028 042 001
S*cuw = N 10 10 10 10
= = . . . -
g g ,crg ;_' VA121313  Pearson Correlation 745 601 iy ed | 872
a § r%’ . .
3283 % Sig. (2-tailed) 013 066 019 001
oo
35258 @ N 10 10 10 10
A S C . e
15, 3 § o E- VARDODO25  Pearson Correlation 604 697 B21 B08
PSS E
R 2 Sig. (2-tailed) 064 025 055 005
5227 B
SS &7 ~ N 10 10 10 10
S X= . . -
as 83 ®  VARO0026 Pearson Correlation 463 639 725 780
= iy
g'.'m 2E Sig. (2-tailed) 177 047 018 008
2= 34
R N 10 10 10 10
9 = o . .
'f:’ S § VARDOO2T  Pearson Correlation 556 522 B51 136
=TT
I Sig. (2-tailed) 085 122 042 015
£35E3
§_ - § z Y 10 10 10 10
~ 253 VARO0028  Pearson Correlation 801" 583 709 888"
Q = c
S 235 Sig. (2-tailed) 005 077 022 001
g 538
X33 N 10 10 10 10
- =n . L * L L
3 5 -3 VARDOD29  Pearson Correlation A33 656 BT7 T74
o o
= 23 Sig. (2-tailed) 212 039 032 009
.=
3 §‘§_ N 10 10 10 10
3 32 VAR0OD30  Pearson Correlation 1 411 466 705
c o o
x 53 Sig. (2-tailed) 238 175 023
3 E§ N 10 10 10 10
= U Ll L L
§ § o VARDOO31  Pearson Correlation A11 1 .Ba2 B0
~ Sig. (2-tailed) 238 001 005
:;: N 10 10 10 10
g VAROO032  Pearson Correlation 466 82" 1 788"
= Sig. (2-tailed) 175 001 007
5 N 10 10 10 10
g TOTAL Pearson Correlation 708" 801" 788" 1
§ Sig. (2-tailed) 023 005 007
o M 10 10 10 10
=

**, Correlation is sianificant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Rekapitulasi wawancara pakar

Peneliti:

“Saya telah melakukan studi awal dan mengacu pada penelitian-penelitian
sebelumnya yang membahas risiko dalam proses pengadaan. Dari situ saya
menyusun daftar awal risk event dan risk-agent. Apakah menurut Bapak daftar

tersebut sudah relevan dengan kondisidi PT X, atau masih perlu disesuaikan?”
Pakar (Procurement Manager):

“Sudah cukup baik sebagai referensi awal. Tapi setelah saya cek, ada beberapa risk
agent dan risk event yang kurang sesuai dengan kondisi aktual disini. beberapa item

bisa dihilangkan.”

Peneliti:

“Baik, jadi perlu ada yang dikurangi ya Pak.”
Pakar:

“Betul. Selain itu, ada juga beberapa risiko tambahan yang sebaiknya dimasukkan
karena memang terjadi di sini, misalnya ketidaksesuaian CoA (Certificate of
Analysis), pengiriman lebih dari jadwal, atau supplier yang hanya memberi update
setelah ditanya. Daftar tambahannya sudah saya kirimkan lewat Teams, silakan

dilengkapi dari sana.”
Peneliti:

“Siap, Pak. Terima kasih atas masukannya. Nanti akan saya update daftar risiko

dengan menyesuaikan kondisi aktual berdasarkan file yang sudah Bapak kirim.”
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Lampiran 7 Kuesioner HoR fase 1

KUESIONER HOR FASE 1

I. Data Responden
Nama
Jabatan
Divisi
Lama Kerja
I1. Instruksi
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Dalam melakukan penilaian pada form ini agar membantu para expert dalam
menentukan nilai risiko, maka dijelaskan secara singkat nilai yang digunakan untuk
mempermudah penilaian dari setiap risiko yang ada berdasarkan tingkat ke parahan
dari_setiap risiko yang ada. Berikut merupakan tabel rangking dari tipe masing-
masing tipe risiko:

Peninalian severitiy (Tingkat keparahan Risiko)

Severity adalah penilaian terhadap keseriusan dari efek yang ditimbulkan. Dalam
arti setiap kegagalan yang timbul akan dinilaiseberapa besarkah tingkat
keseriusannya. Terdapat hubungan secara langsung antara efek danSeverity .

Skala Severity Kejadian Risiko

Rentang Tingkat Dampak Risiko Kategori
Kegagalan proses yang menghasilkan R
dampak sangat serius
Kegagalan proses yang menghasilkan Berbahaya dengan
dampak serius peringatan

8 Kegagalan proses yang menghasilkan Sangat Tinggi
dampak sangat tinggi

- Kegagalap proses yang menghasilkan i
dampak tinggi
Kegagalan proses yang menghasilkan

6 dampak sedikit Sedang

5 Kegagalan proses yang menghasilkan Rendah
dampak rendah

4 Kegagalan proses yang menghasilkan Sangat rendah
dampak sangat rendah
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Kegagalan proses yang menghasilkan .

. Kecil
dampak kecil
Kegagalan proses yang menghasilkan .
dampak Sangat kecil Sangat kecil
Kegagalan proses yang tidak .
menghasilkan dampak Tidak berdampak

Pertanyaan

Kode

Risk Event

Severity

El

Kehabisan Stok Gudang Internal

E2 Keterlambatan pada pembuatan PO
E3 Ketidakpastian estimasi biaya
E4 Ketidakpastian estimasi kebutuhan bahan baku /barang
ES Pesanan tidak diproses karena kendala MoQ

Spesifikasi barang dari pemasok tidak lengkap atau tidak
E6 sesuai dengan standar perusahaan.

Pembaruan tracking pada pengiriman masih di bawah
E7 ekspektasi
E8 Komunikasi yang kurang
E9 Keterlambatan permintaan.dari bagian produksi

Tidak ada pemasok yang memenuhi spesifikasi teknis,
E10 | kualitas, dan regulasi

Perubahan kesepakatan kontrak oleh pemasok atau
E1l | perusahaan.

Penawaran yang masuk tidak sesuai dengan harga pasar
E12 | atau spesifikasi kebutuhan

Kegagalan negosiasi harga atau syarat pembayaran dengan
E13 | pemasok.

Keterlambatan atau hambatan dalam proses negosiasi
El14 | dengan pemasok.
E15 | Kegagalan Tender atau waktu tender yang lama
E16 | Evaluasi kinerja supplier tidak optimal
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Pengiriman tidak tepat waktu dan tidak dalam jumlah
E17 | penuh

E18 | Bahan baku tidak sesuai dengan yang dipesan
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E19 | Kerusakan selama transportasi

E20 | Supplier Selection tidak tepat

E21 | Kualitas pada material yang:masuk tidak sesuai

E22 | Keterlambatan dalam mengevaluasi sampel (Inspeksi)

E23 | Dokumen yang tidak lengkap

eyieyer 1aba Niwyaiijod uizi edue)

I. Instruksi
Nilai Berdasarkan Tingkat Kejadian (Occurance)

Occurance adalah suatu kejadian yang memungkinkan bahwa penyebab tersebut akan
terjadi dan menghasilkan suatu bentuk kegagalan selama masa berlangsung atau berjalan.

Skala Occurrence Kejadian Risiko
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Rentang Tingkat Dampak Risiko Kategori
Hampir selalu terjadi Hampir selalu
Jumlah kejadian sangat tinggi Sangat tinggi

8 Jumlah kejadian tinggi Tinggi

7 Jumlah kejadian cukup tinggi Cenderung tinggi

6 Jumlah kejadian sedang Sedang

5 Jumlah kejadian rendah Rendah

4 Jumlah kejadian sangat rendah Ringan

Jumlah kejadian kecil/sedikit Sangat ringan
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Jumlahkejadian sangat kecil terjadi Sedikit

Hampir pernah terjadi Tidak ada

II. Pertanyaan
Kode | Risk Agent Occurancy
Al Perencanaan kebutuhan yang kurang akurat
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Kecacatan pada produk (Missprint, roll longgar, kebocoran,

A2 terlalu transparan, tertukar karena warna, warna tidak sesuai
standar)

A3 Sistem approval PO yang lambat

A4 Fluktuasi harga pasar

AS Perubahan demand produksi yang tidak terduga

A6 Perubahan jadwal produksiimendadak

A7 MoQ terlalu tinggi dibandingkan dengan jumlah pesanan

A8 Lead time supplier terlalu lama

A9 Terbatasnya jumlah supplier yang kompeten

A10 | Regulasi yang ketat

All | Pemasok kurang kompetitif

Al2 | Pemasok tidak fleksibel

A13 | Perbedaan ekspektasi antara perusahaan dan pemasok

Al4 | Tidak adanya pemasok yang memenuhi syarat

AlS5 | Proses tender yang kurang efektif

Al6 | Sistem packaging yang kurang baik

A17 | Masalah distribusi pemasok

Al18 | Sistem tracking supplier tidak real-time

A19 | kurangnya komunikasi dari pihak logistik

A20 | Customer service supplier yang tidak responsif

A1 Memerh.lkan tindak lanjut ber}ﬂ.ang untuk kon.lur.likasi, hanya
memberikan pembaruan pengiriman setelah diminta

A22 | Keterlambatan pengadaan bahan baku

A23 | Proses persetujuan PO terlalu lama

A24 | Human error dalam proses input PO

A25 | Perubahan regulasi impor/ekspor

A26 | Perubahan kebijakan supplier

A2 PIC pemasok sering kali tidak bertanggung jawab atas masalah

yang terjadi dan menunjuk orang lain di organisasi mereka.
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Masalah Dokumen Pengiriman (CoA tidak lengkap, SJ salah,

A28 Nomor PO salah)

A29 Pengiriman melebihi jadwal yang disepakati, menyebabkan
kelebihan stok dan pengembalian

A30 Pemasok hanya berfokus pada stock absorption, tanpa
mempertimbangkan jadwal terkini yang diberikan

A31 | Sistem e-procurement error atau downtime

A32 | Kurangnya kapasitas produksi supplier

A33 | Perubahan spesifikasi barang oleh supplier tanpa pemberitahuan

A34 | Produk yang dikirim tidak sesuai dengan persetujuan

A35 Supplier tidak mengalami pengembangan dan tidak ada
transparansi dari supplier

A36 Jumlah barang tidak terkirim secara penuh karena ditolak oleh

pemasok (sebelum pengiriman)
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VI.  Penilaian Korelasi

Korelasi adalah besamya hubungan antara risiko (risk evens) dengan sumber penyebab nisiko (risk ggens). Pada tahapan ini ini penilaian dilakukan untuk mengetahui nilai korelasihubungan antar nsiko dari masing-
masing proses, hal ini akan dinilai oleh expert / risk owner. Berikut adalah panduan pengisian kuisioner penilaian korelasi:

Skala Penilaian Correlation (Forelasi) Contch Pengisian
Skala Eeterangzn Al | Al | Penjelasan
0 (Jika bemilai 0, Boleh dikosonghkan) Tidak ada Korelasi El|2 3 E1:Al - 9 (Kuaf) = [E1 berkoleras kuat dengan A1]
1 KorelazsiHubungan lemszh Exl3 0 E2: A2 - 0 (Tidak berkorelas)) = [E2 Tidak berkorelas sedang dengan A2]
3 KorelasiHubungan sedang Ei[1 [3 |E3:Al-1(Lemah)> [E4 berkorelzsi lemah dengan Al]
[ Korelasi Hubungan Kuat E4]e [3 |E4:Al-3(Sedang) > [E5 Berkorelas sedang dengan A2]

VIL Pertanyaan
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